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ABSTRAK: Limbah rumah tangga yang tidak diolah dengan baik dapat mencemari lingkungan, 

menurunkan kualitas air, dan membebani kapasitas sungai. Akibatnya, kemampuan sungai untuk 

menguraikan bahan organik dalam air limbah juga menurun. Limbah grey water yang dihasilkan 

memiliki kandungan BOD ( Biochemical Oxygen Demand ) sebesar 188 mg/L, COD (Chemical Oxygen 

Demand) sebesar 377.60 mg/L, dan konsentrasi TSS (Total Suspended Solid) sebesar 176,6 mg/L. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan pengolahan terlebih dahulu terhadap  limbah grey water agar aman ketika 

dibuang ke lingkungan. Pada penelitian ini pengolahan yang digunakan adalah pengolahan filtrasi 

dengan menggunakan media sabut kelapa, karbon aktif cangkang biji mete,  dan kerikil. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis kemampuan dari cangkang biji mete sebagai arang aktif dalam menurunkan 

BOD, COD dan TSS pada grey water menggunakan metode filtrasi. Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah ketebalan, pada reaktor I susunan media sabut kelapa, karbon aktif cangkang biji 

mete, dan kerikil (10:10:15) dan reaktor II dengan susunan (15:15:5) cm. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa pengolahan limbah grey water menggunakan metode filtrasi mampu menurunkan konsentrasi 

BOD, COD, dan TSS dengan efisiensi penurunan pada reaktor II memiliki efisiensi penyisihan 

konsentrasi terbaik efisiensi penyisihan konsentrasi BOD sebesar 63%, COD sebesar 63%, dan TSS 

sebesar 69% 

Kata Kunci: BOD, COD, Filtrasi, Karbon aktif dan TSS 

 

ABSTRACT: Household wastewater that is not properly treated can pollute the environment, degrade 

water quality, and burden the capacity of rivers. As a result, the river's ability to decompose organic 

matter in the wastewater also decreases. The generated grey water contains a BOD (Biochemical 

Oxygen Demand) of 188 mg/L, a COD (Chemical Oxygen Demand) of 377.60 mg/L, and a TSS (Total 

Suspended Solids) concentration of 176.6 mg/L. Therefore, it is necessary to treat grey water before it 

is discharged into the environment. In this study, the treatment method used is filtration using coconut 

fiber, activated carbon from cashew nut shells, and gravel as filter media. The aim of this research is 

to analyze the effectiveness of cashew nut shells as activated carbon in reducing BOD, COD, and TSS 

in grey water through filtration. The variable used in this study is the thickness of the filter media. In 

reactor I, the composition of the media is coconut fiber, cashew nut shell activated carbon, and gravel 

(10:10:15 cm), and in reactor II the composition is (15:15:5 cm). The results of the study showed that 

grey water treatment using the filtration method was effective in reducing the concentrations of BOD, 

COD, and TSS, with reactor II achieving the highest removal efficiency: 63% for BOD, 63% for COD, 

and 69% for TSS. 

Keyword: BOD, COD, Filtration, Activated Carbon, and TSS.

mailto:ashomad096@gmail.com
mailto:candra_wulandari@lecturer.itn.ac.id
mailto:anisartiyani@gmail.com


Jurnal Enviro 

Prodi Teknik Lingkungan – ITN Malang 

 
PENDAHULUAN 

Sumber pencemaran air sangat 

dipengaruhi oleh aktivitas manusia sehari-hari 

yang kita lakukan seperti mandi, mencuci dan 

berbagai aktivitas lain yang menghasilkan sisa 

buangan yang dapat membahayakan manusia 

dan lingkungan. Limbah cair yang bersumber 

dari rumah tangga yang tidak diolah dengan 

baik memberikan dampak negatif terhadap 

pencemaran lingkungan yang berada disekitar 

air tersebut  (Pontoh et al., 2020). Kualitas air 

mengalami penurunan akibat dari masuknya 

berbagai limbah, baik limbah cair maupun 

limbah padat kedalam air. Tingkat pencemaran 

sungai sangat berpengaruh terhadap kapasitas 

sungai. Semakin tinggi beban pencemar pada 

sungai dapat mengurangi kapasitas bahkan 

dapat melebihi kapasitas sungai tersebut. 

Pencemaran air limbah domestik dapat 

menurunkan kualitas air sungai dan 

mengurangi kemampuan dalam mengurai 

bahan organik yang terkandung dalam air 

limbah (Anwariani, 2019). 

Grey water merupakan limbah cair yang 

dihasilkan dari aktivitas dapur, laundry, dan 

kamar mandi. Menurut beberapa penelitian, 

grey water menyumbang sekitar 70-75% dari 

total produksi air limbah rumah tangga, dan 

konsentrasinya cenderung lebih rendah 

dibandingkan total polutan. Dengan volume 

produksinya yang di hasilkan tinggi, grey water 

merupakan limbah terbesar yang masuk ke 

sungai dan badan air lainnya. Hampir di seluruh 

wilayah Indonesia, grey water masuk ke sungai 

tanpa melalui pengolahan terlebih dahulu 

sehingga menyebabkan pencemaran air 

(Khotimah et al., 2021). 

Pengolahan limbah cair dapat dilakukan 

dengan berbagai metode, yaitu metode fisika, 

kimia, dan biologi masing-masing memiliki 

pendekatan dan mekanisme spesifik untuk 

mengurangi polutan. Menurut penelitian 

(Faradila et al., 2023) penyaringan air atau 

filtrasi adalah metode pengolahan air yang 

dapat menghilangkan partikel koloid pada air 

untuk meningkatkan kualitas air, membuat air 

lebih jernih dan lebih dapat digunakan. Media 

filter dalam unit filter bekerja untuk 

menghilangkan polutan dari air sehingga 

menghasilkan air yang bersih. Menurut 

penelitian Selfia (2022) pengolahan limbah 

domestik menggunakan metode filtrasi 

kandungan TSS (Total Suspended Solids) awal 

yang didapatkan sebesar 1.360 mg/l. Setelah 

melakukan filtrasi nilai TSS turun menjadi 524 

mg/l dengan persentase 97,13%, sedangkan 

konsentrasi kandungan COD (Chemical 

Oxygen Demand)  awal yang didapatkan 

sebesar 1500 mg/l. Setelah melakukan filtrasi 

nilai COD turun menjadi 525 mg/l atau dengan 

persentase penurunan sebesar 65,06%. 

Serabut kelapa merupakan bahan yang 

peruntukannya dapat digunakan sebagai media 

filter. Struktur serabut kelapa tersusun atas 

selulosa, lignin, dan hemi selulosa yang secara 

alami memberi struktur berpori sehingga bahan 

tersebut dapat digunakan sebagai media filtrasi. 

Kedua bahan tersebut mampu menurunkan 

kadar efektifitas tertinggi penurunan TSS yang 

terjadi pada serabut kelapa sebesar 99,73% 

(Amira et al., 2022). Hasil penelitian terdahulu 

(Puspita et al., 2021) menyatakan bahwa proses 

pengolahan limbah menggunakan proses 

pencampuran arang aktif, sabut kelapa dan biji 

kelor mampu menurunkan COD sebesar 

80,00%, BOD 80,55%, dan parameter 

Methylene Blue Active Surfactant (MBAS) 

64,08%. 

Penambahan arang aktif terbukti efektif 

untuk menurunkan limbah cair pada parameter 

COD dan TSS. Misalnya pada penelitian 

Adawiyah & Nur (2021) penurunan kadar COD 

pada penelitian ini mencapai 199 mg/L, TSS 

menjadi 35 mg/L, dan BOD turun menjadi 7,8 

mg/L, menunjukkan efisiensi arang aktif 

cangkang kelapa sawit dalam mengolah limbah 

cair. Tempurung biji jambu mete juga dapat 

diolah menjadi arang aktif, arang aktif dari 

cangkang mete memiliki kadar air yang rendah, 

dan menjadikannya lebih efektif dalam 

menyerap bahan kimia dibandingkan dengan 

material lain yang memiliki kadar air yang 

tinggi dan memiliki karakteristik yang sangat 

penting dalam proses filtrasi dan penyerapan di 

pengolahan air limbah (Alimah, 2021). 

Tujuan penelitian ini Menganalisis 

kemampuan cangkang biji mete sebagai arang 

aktif dalam menurunkan BOD, COD dan TSS 

pada grey water menggunakan metode filtrasi. 

 

METODOLOGI 

Penelitian yang dilakukan merupakan 

penelitian eksperimental untuk mengetahui 

efektivitas metode filtrasi menggunakan media 

filter sabut kelapa, arang aktif dari cangkang 

biji mete, dan kerikil dalam menurunkan kadar 

BOD, COD dan TSS pada limbah cair grey 

water. Penelitian ini dilakukan dalam jangka 
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waktu ± 6 bulan dimana tempat pelaksanaan 

penelitian dilakukan di Laboratorium Teknik 

Lingkungan ITN Malang. Pengambilan sampel 

dilakukan Kos X yang berlokasi Jalan 

Bendungan Sutami 1 No 409, Sumber Sari, 

Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur.  

Penelitian ini dikarenakan tidak adanya 

pengolahan grey water sebelum dibuang ke 

saluran drainase. Berikut tahapan dalam 

penelitian. Alat yang digunakan untuk 

penelitian ini yaitu Pipa, Lem pipa, Jerigen untuk 

penganbilan air limbah cair, Stopwatch, Aerator. 

Bahan yang digunakan yaitu biji Sabut kelapa, 

Arang aktif dari cangkang biji mete, Kerikil. 

Proses pembuatan arang aktif sebagai berikut: 

1). Pembuatan karbon aktif dilakukan dengan 

menggunakan furnace dipanaskan pada suhu 

500°C selama 3 jam hingga menjadi arang. 2). 

Arang yang dihasilkan didiamkan dulu selama 

24 jam dan selanjutnya dihaluskan hingga lolos 

ayakan 20 mesh. 3). Proses aktivasi diaktivasi 

dengan larutan HCl 0,5 N selama 24 jam. 4). 

Proses pembuatan reactor filtrasi sebagai 

berikut: 1 Menyiapkan reaktor filtrasi, alat 

filtrasi terbuat dari pipa 4 inch diameter 114 mm 

dan tinggi 80 cm, yang digunakan sebagai 

tempat media filter. 2). Menyiapkan dua buah 

ember plastik yang masing-masing telah diberi 

lubang untuk pipa. 3). Memotong pipa PVC ½ 

inch yang digunakan untuk penyaluran air 

kemudian dipasang satu persatu pada masing 

masing bak penampung dan reaktor filter. 4). 

Mengatur debit air yang keluar dari bak 

penampung kedua air dengan keran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis awal karakteristik limbah 

cair grey water dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik Awal Grey Water 

Parameter Hasil Baku Mutu 

BOD 

COD 

TSS 

188 mg/L 

377.6 mg/L 

176,6  mg/L 

6 mg/L 

40 mg/L 

100 mg/L 

Sumber: Hasil Analisis Laboratorium, 2025 

Berdasarkan Tabel 1, parameter BOD, 

COD, dan TSS limbah grey water tidak 

memenuhi baku mutu yang diatur dalam 

Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2021 

Lampiran VI baku mutu sungai kelas 3.  

 

 

 

Biological Oxygen Demand  

Berdasarkan hasil penelitian konsentrasi 

BOD setelah melalui proses filtrasi dengan 

variasi ketebalan media dan waktu detensi  

dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 2. Hasil Analisis dan Persentase 

Penyisihan BOD Pada Grey Water 

Reaktor 
Waktu 

(menit) 

Konsentrasi 

Akhir 

Presentase 

Penyisihan 

I 

8 157 16% 

30 127 32% 

60 82 56% 

II 

8 142 24% 

30 111 41% 

60 69 63% 

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa 

konsentrasi BOD pada reaktor I dan II terjadi 

penurunan. Penurunan konsentrasi BOD paling 

rendah terjadi pada reaktor I pada waktu detensi 

awal pada waktu awal (8 menit) dengan 

konsentrasi BOD sebesar 157 mg/l dan 

penyisihan terbesar terjadi pada reaktor II pada 

waktu detensi 60 menit dengan konsentrasi 

BOD sebesar 69 mg/l. 

 

 
Gambar 1. Grafik Penurunan BOD 

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa 

persentase penurunan BOD paling rendah 

terjadi pada Reaktor I pada waktu detensi awal 

(8 menit) dengan presentase 16 %, sedangkan 

penurunan paling tinggi terjadi pada Reaktor II 

pada waktu detensi 60 menit dengan presentase 

63 %. 

Penurunan kadar BOD yang dipengaruhi 

proses filtrasi dengan kemampuan media filter 

dan waktu mampu menurunkan bahan organik 

yang terdapat pada limbah cair (Ronny & 

Syam, 2018). Maka proses filtrasi memiliki 

pengaruh nyata dalam menurunkan kadar BOD 

dibandingkan dengan kondisi air limbah 

sebelum perlakuan (Andika et al., 2020). 

Semakin tebal lapisan media filter yang 

digunakan, maka semakin besar penurunan 
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konsentrasi BOD yang dicapai. Hal ini 

disebabkan oleh peningkatan efisiensi karbon 

aktif, yang memiliki luas permukaan kecil 

namun mampu menyerap bahan organik 

dengan kapasitas yang tinggi (Ratnawati & 

Ulfah, 2020). Karbon aktif efektif dapat 

menyerap dan menghilangkan senyawa organik 

dari air limbah sebelum senyawa tersebut diurai 

oleh mikroorganisme (biodegradable),  

sehingga kebutuhan oksigen mampu diuraikan 

melalui proses biologis  dan nilai BOD 

menurun (Yasdi et al., 2021). 

Pada analisis awal air limbah yang telah 

diteliti mengandung konsentrasi BOD sebesar 

188 mg/l, sedangkan setelah proses filtrasi 

penurunan kadar BOD pada air limbah 

dipengaruhi oleh media dan lama waktu yang 

digunakan. Semakin panjang waktu kontak, 

semakin besar jumlah bahan organik yang dapat 

ditangkap oleh media filter. Semakin lama air 

berada di tabung filtrasi, semakin besar 

kemungkinan BOD diserap sebelum keluar 

(Khurshid et al., 2022).  Selama aliran filtrasi, 

bahan organik pada limbah grey water akan 

tersaring oleh arang aktif dan masuk ke pori-

porinya. Pada reaktor T2 dengan waktu detensi 

60 menit mampu menurunkan parameter BOD 

dengan efesiensi 64,9 %, pada reaktor T1 

dengan jumlah media yang berbeda dengan 

waktu detensi yang sama mampu menurunkan 

parameter BOD dengan efesiensi 54,4 %. Kadar 

BOD sebelum dilakukan perlakuan tercatat 

sebesar 188 mg/L. Setelah proses perlakuan 

menggunakan arang aktif dengan variasi 

ketebalan, diperoleh hasil BOD yang menurun 

hingga mencapai 86 mg/L pada Reaktor 1 dan 

66 mg/l pada Reaktor 2. Hal ini menunjukkan 

bahwa proses filtrasi memberikan dampak yang 

signifikan dalam menurunkan kadar BOD 

dibandingkan dengan kondisi air limbah 

sebelum diberi perlakuan (Andika et al., 2020). 

Penurunan BOD menurun namun belum 

bisa mencapai baku mutu Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 

Tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan 

Pengolahan Lingkungan Hidup baku mutu 

kelas 3 lampiran VI. 

 

 

 

 

 

 

 

Chemical Oxygen Demand 

Berdasarkan hasil penelitian konsentrasi 

COD setelah melalui proses filtrasi dengan 

variasi ketebalan media dan waktu detensi 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 3. Hasil Analisis dan Persentase 

Penyisihan COD Pada Grey Water 

Reaktor 
Waktu 

(menit) 

Konsentrasi 

Akhir 

Presentase 

Penyisihan 

I 

8 248.5 34% 

30 166.4 56% 

60 142 62% 

II 

8 235.7 38% 

30 156.8 58% 

60 140.8 63% 

 

Berdasarkan Tabel 4.3dapat dilihat bahwa 

konsentrasi COD pada reaktor I dan II terjadi 

penurunan. Penurunan konsentrasi COD paling 

rendah terjadi pada reaktor I pada waktu detensi 

awal (8 menit) dengan konsentrasi COD 

sebesar 248,5 mg/l dan penyisihan terbesar 

terjadi pada reaktor II pada waktu detensi 60 

menit dengan konsentrasi COD sebesar 140,8 

mg/l. 

 

 
Gambar 2. Grafik Penurunan COD 

Tabel 3 menunjukkan bahwa persentase 

penurunan COD paling rendah terjadi pada 

Reaktor I pada waktu detensi awal (8 menit) 

dengan presentase 34 %, sedangkan penurunan 

paling tinggi terjadi pada Reaktor II pada waktu 

detensi 60 menit dengan presentase 63 %.  

Penurunan kadar COD dalam air limbah 

dipengaruhi oleh proses filtrasi. Semakin sering 

proses penyaringan dilakukan, semakin banyak 

partikel organik yang dapat dihilangkan, 

sehingga mengurangi beban oksigen yang 

diperlukan untuk menguraikan bahan organik 

maupun anorganik tersebut (Purwasih & 

Rahayu Endah, 2021). Selama berlangsungnya 

proses filtrasi zat organik dan anorganik yang 
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tertahan dalam media penyaring dapat 

menyumbat pori-pori media, sehingga 

menyebabkan peningkatan kehilangan tekanan. 

Penyisihan konsentrasi COD salah satu 

faktornya adalah media filter dan waktu kontak, 

yang mempengaruhi seberapa efektif COD 

dapat diserap. Media filter  dengan ukuran lebih 

kecil memiliki daya serap yang lebih tinggi. 

Proses filtrasi berlangsung lebih optimal jika 

luas permukaan partikel adsorben relatif kecil 

dibandingkan dengan total luas permukaannya, 

sehingga mekanisme dalam filtrasi dapat 

berjalan lebih baik (Pontiani et al., 2023). COD 

adalah jumlah oksigen yang dibutuhkan untuk 

menguraikan senyawa organik dan anorganik 

dalam air limbah, baik yang diuraikan oleh 

mikroorganisme (biodegradable) maupun tidak 

dapat terurai (non-biodegradable). Nilai COD 

dapat menurun melalui adsorpsi dengan 

menghilangkan total senyawa organik dan juga 

senyawa anorganik yang bisa teroksidasi secara 

kimia maupun fisik, karena senyawa penyebab 

COD terikat pada permukaan arang aktif yang 

efektif menyerap kontaminan (Yasdi et al., 

2021). Waktu kontak yang lebih panjang 

berperan penting dalam meningkatkan proses 

penyerapan, karena semakin lama air limbah 

bersentuhan dengan media penyaring, semakin 

besar peluang zat pencemar menempel pada 

permukaan media. Hal ini karena zat pencemar 

memiliki waktu lebih banyak untuk menyebar 

dan menempel secara maksimal, sehingga 

proses penyaringan menjadi lebih efektif. 

Semakin lama waktu kontak dan semakin 

lambat laju aliran air, maka penyerapan zat 

organik dan anorganik terlarut akan 

berlangsung lebih efisien (Saputra et al., 2023).  

Berdasarkan hasil penelitian 

menggunakan metode filtrasi waktu detensi 

yang lebih lama mengalami penurunan 

parameter COD yang lebih signifikan. Pada 

waktu detensi 30 dan 60 menit mengalami 

penurunan parameter COD yang lebih tinggi 

dari pada waktu detensi 0 menit. Reaktor T2 

dengan waktu detensi 60 menit mampu 

menurunkan parameter COD dengan efesiensi 

62,7 %, pada reaktor T1 dengan jumlah karbon 

aktif dan sabut kelapa yang lebih sedikit dari 

pada reaktor T2 dengan waktu detensi yang 

sama mampu menurunkan parameter COD 

dengan efesiensi 62,4 %. Semakin lama waktu 

kontak, maka semakin banyak kadar organik 

maupun anorganik untuk disaring oleh media 

filter. Proses penyerapan akan terus 

berlangsung, baik melalui mekanisme aktif 

maupun pasif, selama belum tercapai kondisi 

kesetimbangan dalam sistem tersebut 

(Kurniawati & Sanuddin, 2020).  

Pada proses filtrasi ketebalan juga 

berpengaruh terhadap proses filtrasi. Ketebalan 

lapisan media filter merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi hasil filtrasi. Semakin 

tebal lapisan media filter, maka proses 

penyaringan tersebut lebih optimal (Sappewali 

et al., 2024). 

Parameter COD melebihi baku mutu yang 

ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah No. 22 

tahun 2021, Lampiran VI untuk standar kualitas 

air sungai kelas 3. 

Total Suspended Solid 

Berdasarkan hasil penelitian konsentrasi 

TSS setelah melalui proses filtrasi dengan 

variasi ketebalan media dan waktu detensi 

dapat dilihat pada tabel berikut 

 

Tabel 4. Hasil Analisis dan Persentase 

Penyisihan TSS Pada Grey Water 

Reaktor 
Waktu 

(menit) 

Konsentrasi 

Akhir 

Presentase 

Penyisihan 

I 

8 122.1 34% 

30 91,2 50% 

60 80,5 58% 

II 

8 114,3 38% 

30 72,2 61% 

60 57,7 69% 

 

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa 

konsentrasi TSS pada reaktor I dan II terjadi 

penurunan. Penyisihan konsentrasi TSS paling 

rendah terjadi pada reaktor I pada waktu detensi 

awal (8 menit) menit dengan konsentrasi TSS 

sebesar 122,1 mg/l dan penyisihan terbesar 

terjadi pada reaktor II pada waktu detensi 60 

menit deng an konsentrasi TSS sebesar 57,7 

mg/l. 

 

 
Gambar 3. Grafik Penurunan TSS 
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Berdasarkan tabel 4, persentase penurunan 

TSS paling rendah terjadi pada Reaktor I pada 

waktu detensi awal (8 menit) dengan presentase 

34 %, sedangkan penurunan paling tinggi 

terjadi pada Reaktor II pada waktu detensi 60 

menit dengan presentase 69 %.  

Penyisihan TSS pada proses filtrasi 

penahanan limbah terjadi karena adanya pori-

pori pada media filter serta ketebalan lapisan 

media yang dilalui oleh aliran air limbah dalam 

reaktor. Faktor ini berkaitan dengan jenis media 

filter dan lama waktu yang digunakan. Salah 

satu susunan media filter yang paling efektif 

adalah variasi ijuk, pasir, kerikil, arang, zeolit. 

Selama berlangsungnya proses ini, zat organik 

dan anorganik yang tertahan dalam media 

penyaring dapat menyumbat pori-pori media, 

sehingga menyebabkan peningkatan 

kehilangan tekanan (Sappewali et al., 2024). 

Efektivitas pada proses filtrasi menggunakan 

variasi waktu juga dapat menurunkan TSS, 

bertambah lamanya waktu filtrasi, maka 

persentase penurunan konsentrasi TSS 

bertambah besar .Hal ini memungkinkan air 

memiliki waktu kontak yang lebih panjang 

dengan media filter, sehingga proses 

penyaringan menjadi lebih baik (Sulianto et al., 

2019). Ketebalan  dan variasi jenis media 

filtrasi yang digunakan dalam menurunkan 

kadar TSS dipengaruhi oleh media filter yang 

memiliki daya saring yang besar dalam 

menyaring partikel padat. Hal ini disebabkan, 

adanya sifat adsorben dari arang aktif yang 

mempunyai sifat penukar kation sehingga 

mampu menyerap TSS (Damajanti & 

Ubaidillah, 2023). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat diketahui bahwa hasil analisis 

limbah grey water sebelum dan sesudah 

pengolahan terjadi penurunan konsentrasi TSS. 

Pada analisis awal air limbah yang telah diteliti 

mengandung konsentrasi TSS sebesar 176,6 

mg/l, sedangkan setelah proses filtrasi 

kandungan TSS pada air limbah turun sesuai 

dengan jenis media dan lama waktu yang 

digunakan. Pada gambar 4.2 menunjukan 

bahwa penurunan konsentrasi TSS tertinggi 

terjadi reaktor T2 memiliki efesiensi penurunan 

tertinggi pada waktu detensi 60 menit sebesar 

68,6 %. Filter mampu mengurangi konsentrasi 

TSS karena lamanya waktu tinggal air limbah 

di dalam reaktor, yang memungkinkan lebih 

banyak partikel tersuspensi terserap. Hal ini 

berdampak pada meningkatnya efisiensi 

penurunan TSS. Penurunan kadar TSS ini 

terjadi melalui kombinasi proses penyaringan 

dan adsorpsi oleh media filter berupa pasir 

halus (Mahendra et al., 2021).  Hal ini 

dikarenakan adanya adsorpsi dari arang aktif 

yang mempunyai sifat penukar kation sehingga 

mampu menyerap TSS dalam limbah cair 

(Sulistyanti et al., 2018). Menurunnya kadar 

TSS dengan metode pengolahan air limbah 

menggunakan bahan arang yang aktif dan zeolit 

dimana terjadi proses penyerapan partikel padat 

pada permukaan adsorben. Pori-pori pada 

karbon aktif dan zeolit membuat partikel-

partikel padat yang ada pada limbah cair 

tertarik dan terperangkap pada pori-pori arang 

aktif dan zeolit sehingga kadar TSS menjadi 

berkurang (Kurniawati & Sanuddin, 2020).  

Parameter TSS memenuhi baku mutu yang 

diatur dalam Lampiran VI Peraturan 

Pemerintah No. 22 Tahun 2021 untuk kualitas 

air sungai kelas 3. 

 

KESIMPULAN 

Cangkang biji mete sebagai arang aktif 

mampu menurunkan kadar BOD, COD dan 

TSS pada grey water menggunakan media 

filtrasi. Persentase terbaik berada pada reactor 

II yang menunjukkan hasil paling optimal 

dalam menurunkan konsentrasi BOD sebesar 

63% dan COD sebesar 63 % belum memenuhi 

baku mutu, sedangkan pada konsentrasi TSS 

mampu menurunkan hingga 69 % telah 

memenuhi baku mutu. Hasil penurunan TSS 

telah memenuhi baku mutu air kelas  3 sesuai 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 22 Tahun 2021 Tentang 

Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengolahan 

Lingkungan Hidup lampiran VI yang 

diperuntukkan guna perikanan air tawar, 

peternakan, dan irigasi pertanian. 

 

SARAN 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

dengan penambahan variasi ketebalan 

media untuk meningkatkan efektivitas 

penurunan. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

dengan menambahkan waktu detensi 

untuk meningkatkan efektivitas penurunan 

agar sesuai dengan baku mutu. 
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